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ABSTRACT

This study aims to describe the principal's organizational communication style, the
factors that influence it, and its role in improving teacher performance and the quality
of learning at MAS Al-Washliyah Tanjung Beringin, Serdang Bedagai Regency. The
study used a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the
form of observation, interviews, and documentation studies. The research
participants consisted of one principal and two teachers. Data analysis was carried
out using the Miles and Huberman interactive model which includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions, while the validity of the data was
guaranteed through triangulation of sources, techniques, and time. The results
showed that the principal applied various communication styles, including direct
communication (face-to-face), written communication based on digital media,
persuasive  communication, two-way communication, and empathetic
communication. This communication style reflects participatory leadership that
encourages teacher involvement in decision-making. Factors influencing the
implementation of communication styles include leadership experience,
interpersonal competence, school organizational culture, teacher characteristics,
communication media, and institutional policies. This study concludes that the
principal's organizational communication style plays a strategic role in increasing
teacher motivation and work effectiveness, as well as creating a conducive and
innovative learning climate.

Keywords: Organizational Communication Style; Principal, Teacher Performance;
Participative Leadership; Secondary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya komunikasi organisasi kepala
sekolah, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta perannya dalam meningkatkan
kinerja guru dan kualitas pembelajaran di MAS Al-Washliyah Tanjung Beringin,
Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan

studi dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri atas satu kepala sekolah dan dua
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orang guru. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan berbagai gaya
komunikasi, antara lain komunikasi langsung (tatap muka), komunikasi tertulis
berbasis media digital, komunikasi persuasif, komunikasi dua arah, dan komunikasi
empatik. Gaya komunikasi tersebut mencerminkan kepemimpinan partisipatif yang
mendorong keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang
memengaruhi penerapan gaya komunikasi meliputi pengalaman kepemimpinan,
kompetensi interpersonal, budaya organisasi sekolah, karakteristik guru, media
komunikasi, dan kebijakan institusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya
komunikasi organisasi kepala sekolah berperan strategis dalam meningkatkan
motivasi, efektivitas kerja guru, serta menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif

dan inovatif.

Kata Kunci: Gaya Komunikasi Organisasi; Kepala Sekolah; Kinerja Guru;

Kepemimpinan Partisipatif; Sekolah Menengah

A.Pendahuluan antara kepala sekolah, guru, siswa,
Komunikasi merupakan aspek dan tenaga kependidikan (Mulyasa,
fundamental dalam setiap organisasi, 2009:45). Komunikasi yang tidak
termasuk  organisasi  pendidikan. efektif dapat menimbulkan
Sekolah sebagai lembaga pendidikan miskonsepsi, ketidakharmonisan,
formal tidak hanya menjalankan fungsi rendahnya motivasi kerja, hingga
pembelajaran, tetapi juga sebagai kegagalan dalam pencapaian tujuan
organisasi yang memerlukan pendidikan. Sebaliknya, gaya
koordinasi, keteraturan, dan komunikasi organisasi yang efektif
hubungan antarindividu untuk dapat menciptakan iklim kerja yang
mencapai tujuan bersama positif, meningkatkan profesionalisme
(Lunenburg:2010). Dalam organisasi guru, dan mendorong tercapainya
sekolah, keberhasilan program mutu pembelajaran (Rahmat:2013).
pendidikan sangat ditentukan oleh Kepala sekolah sebagai
kualitas komunikasi yang berlangsung pemimpin  organisasi memegang
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peranan penting dalam menciptakan
pola komunikasi yang konstruktif.
Gaya komunikasi yang dimiliki kepala
sekolah  tidak hanya sebatas
menyampaikan informasi, tetapi juga
menjadi instrumen kepemimpinan
dalam mengarahkan dan memotivasi
guru (Wahjosumidjo, 2011:94). Dalam
konteks manajemen pembelajaran,
kepala sekolah dituntut mampu
membangun komunikasi dua arah
yang terbuka dan responsif, yang
dapat memperkuat kolaborasi dan
meningkatkan disiplin kerja
(Lunenburg & Ornstein, 2013:128).
Namun dalam praktiknya, tidak semua
kepala sekolah mampu menerapkan
gaya komunikasi yang efektif karena
beberapa masih cenderung otoriter,
tertutup, atau kurang memberikan
umpan balik yang membangun (Rivai
& Mulyadi, 2012:210).

Perubahan sistem pendidikan
di Indonesia terutama melalui
Kurikulum Merdeka menuntut kepala
sekolah menghadirkan gaya
komunikasi yang adaptif dan
transformatif (Sergiovanni:2007).
Implementasi pembelajaran
berdiferensiasi, asesmen formatif, dan
penguatan profil pelajar Pancasila
membutuhkan  koordinasi  intensif

antara pemangku kepentingan

sekolah. Dalam situasi ini, komunikasi
menjadi instrumen utama untuk
menyelaraskan pemahaman dan
memastikan setiap guru memahami
perannya dalam kurikulum baru
(Hasibuan, 2011:150). Komunikasi
satu arah atau instruktif semata
terbukti tidak cukup untuk
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program sekolah (Hersey, Blanchard
& Johnson, 2007:119).

Keberhasilan organisasi
sekolah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola gaya komunikasi
organisasi. Gaya komunikasi yang
suportif dan partisipatif mendorong
guru bekerja lebih antusias dan
inovatif (Uno, 2012:87). Sebaliknya,
gaya komunikasi yang kaku dan
otoriter sering menurunkan motivasi
guru serta menghambat kolaborasi
(Marwansyah:2018). Banyak sekolah
masih menunjukkan kurang
optimalnya komunikasi internal akibat
perbedaan karakter guru, rendahnya
komitmen, dan beban administrasi
yang tinggi (Supardi:2015).

Dalam dinamika organisasi
sekolah yang semakin kompleks,
kepala sekolah perlu menerapkan
gaya komunikasi yang fleksibel sesuai

situasi dan karakteristik guru (Rivai &
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Mulyadi, 2012:210). Gaya komunikasi
yang tepat tidak hanya membantu
penyelesaian masalah, tetapi juga
memperkuat fungsi kepala sekolah
sebagai fasilitator, motivator, dan
mediator (Lunenburg & Ornstein,
2013:128). Hal ini

langsung pada kinerja guru, yang

berdampak
mencakup perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi,
dan kolaborasi (Uno, 2012:87). Guru
yang merasa dihargai dan didukung
melalui komunikasi efektif cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik
dibanding guru yang berada dalam
iklim komunikasi yang kaku
(Hasibuan, 2011:150).

Namun kenyataannya, masih
banyak hambatan komunikasi antara
kepala sekolah dan guru. Guru sering
mengeluhkan komunikasi satu arah,
minimnya  ruang dialog, dan
kurangnya transparansi informasi
(Rahmat:2013). Beberapa kepala
sekolah terlalu dominan dalam
pengambilan keputusan sehingga
mengurangi partisipasi guru
(Wahjosumidjo, 2011:94). Selain itu,
belum semua kepala sekolah
memahami pentingnya gaya
komunikasi organisasi yang baik
sehingga praktik komunikasi belum

berjalan efektif (Supardi:2015).

Fenomena tersebut menjadi
alasan penting untuk meneliti gaya
komunikasi organisasi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru.
Penelitian kualitatif memungkinkan
peneliti menggali fenomena ini secara
mendalam sesuai konteks, budaya,
dan karakteristik sekolah

(Lunenburg:2010). Hasil penelitian

diharapkan memberi kontribusi
terhadap pengembangan manajemen
pendidikan, khususnya
kepemimpinan dan komunikasi

organisasi sekolah (Rivai & Mulyadi,
2012:210). Penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan bagi kepala sekolah
dalam memilih gaya komunikasi yang
lebih efektif serta membangun budaya
kerja yang positif (Mulyasa, 2009:45).

Dengan demikian, gaya
komunikasi organisasi kepala sekolah
merupakan  faktor  kunci  yang
mempengaruhi efektivitas kerja guru
dan kualitas pembelajaran. Penelitian
ini akan mendeskripsikan bentuk-

bentuk gaya komunikasi yang

diterapkan kepala sekolah,
menganalisis faktor yang
mempengaruhinya, serta

menjelaskan peran komunikasi
tersebut dalam meningkatkan kinerja
guru secara komprehensif (Uno,

2012:87).
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Berdasarkan latar belakang
inilah, saya tertarik untuk meneliti
lebih dalam  bagaimana gaya
komunikasi organisasi kepala sekolah
dan guru dengan mengambil objek
penelitan di  MAS Al-Washliyah
Tanjung Beringin Kab. Serdang
Bedagai dengan menggunakan judul
penelitian “‘Gaya Komunikasi
Organisasi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MAS Al-
Washliyah Tanjung Beringin Kab.

Serdang Bedagai”.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memahami makna,
proses, dan dinamika sosial yang
terjadi dalam konteks penelitian,
bukan sekadar menekankan hasil
akhir. Data yang dikumpulkan berupa
kata-kata dan dokumen visual, bukan
angka, sehingga memungkinkan
peneliti menggali fenomena secara
mendalam (Sudarwan Danim, 2002:
51). Penelitian deskriptif kualitatif
digunakan untuk memberikan
gambaran sistematis, objektif, dan
faktual mengenai gaya komunikasi

organisasi kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru (Lexy J.
Moleong, 2000: 3).

Penelitian dilaksanakan di MAS
Al-Washliyah

Kabupaten

Tanjung Beringin,

Serdang Bedagai,
Sumatera Utara, pada Senin, 08
Desember 2025. Partisipan penelitian
berjumlah tiga orang, terdiri atas satu
kepala sekolah dan dua guru yang
dipilih sebagai sumber data utama.
Partisipasi dipahami sebagai
keterlibatan aktif individu dalam
memberikan informasi yang relevan
dan bertanggung jawab terhadap
tujuan penelitian (Umarto & Sj. Hetifa,
2003: 17).

Teknik  pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung untuk
mengamati aktivitas kepala sekolah
dan guru terkait gaya komunikasi
organisasi, dengan pencatatan
sistematis terhadap peristiwva yang
terjadi (Mardalis, 1995: 63).
Wawancara dilakukan secara terarah
menggunakan pedoman wawancara
untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai praktik
komunikasi organisasi, sebagaimana
wawancara dipahami sebagai
percakapan yang memiliki tujuan

tertentu (Lexy J. Moleong, 2000: 135).
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Studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data melalui penelaahan
dokumen tertulis dan visual yang
relevan dengan fokus penelitian
(Suharsimi Arikunto, 2006: 230).
Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan model interaktif yang
dikemukakan oleh  Miles dan
Huberman, meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Miles &
Huberman, 1984: 21). Proses analisis
ini bertujuan untuk mengorganisasi
data secara sistematis agar pola,
tema, dan makna yang muncul dapat
dipahami secara komprehensif (Arifin
Imron, 1999: 84).
Keabsahan data  dijamin
melalui  teknik triangulasi, yang
mencakup triangulasi sumber, teknik,
dan waktu. Triangulasi digunakan
untuk meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan terhadap temuan
penelitian dengan membandingkan
data dari berbagai sumber, metode,
dan situasi yang berbeda. Melalui
kombinasi teknik tersebut, data yang
diperoleh divalidasi secara
berkelanjutan hingga dinilai layak

sebagai dasar penarikan kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

1. Bentuk-Bentuk Gaya
Komunikasi Organisasi Yang
Diterapkan Oleh Kepala Sekolah
Dalam Pelaksanaan Tugas

Kepemimpinan

Hasil  penelitian  diperoleh
melalui wawancara dengan kepala
sekolah dan dua orang guru yang
bertugas di sekolah. Fokus
wawancara adalah menggali pola
komunikasi organisasi yang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam
menjalankan tugas

kepemimpinannya.

Kepala sekolah menyampaikan
bahwa ia menerapkan kombinasi
komunikasi langsung (face to face),
komunikasi tertulis melalui grup
WhatsApp, serta komunikasi formal
melalui rapat rutin. Menurutnya, setiap
bentuk komunikasi bertujuan
memastikan pesan dapat dipahami

secara tepat oleh seluruh guru.
la menyatakan:

“Saya lebih Suka
menyampaikan kebijakan atau
arahan secara  langsung
melalui rapat supaya tidak ada
salah tafsir. Tapi saya juga
menggunakan grup WhatsApp
untuk menyampaikan informasi

cepat agar guru bisa segera
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merespon.” (Wawancara, 8
Desember 2025).

Kepala sekolah juga
menekankan pentingnya komunikasi
dua arah dalam setiap rapat.
Menurutnya, guru harus diberi ruang
untuk  menyampaikan  pendapat,
masukan, atau kritik, sehingga
keputusan yang dibuat mencerminkan

kebutuhan bersama.
la menambahkan:

“‘Saya memberi kesempatan
kepada guru untuk
menyampaikan pendapat
dalam rapat. Komunikasi bukan
hanya saya yang berbicara,
tetapi juga mendengar aspirasi
guru.” (Wawancara, 8

Desember 2025).

Selain itu, kepala sekolah juga
menekankan gaya komunikasi
persuasif, terutama ketika
menyampaikan program baru yang
berkaitan dengan peningkatan mutu

pembelajaran.

Selain itu salah seorang guru
bahasa indonesia juga
menyampaikan bahwa kepala sekolah
memiliki karakter komunikasi terbuka
dan mudah dijangkau. la menyatakan

bahwa kepala sekolah ~mampu

mengkomunikasikan visi dan misi

sekolah secara jelas dalam setiap

pertemuan.
Guru bahasa Indonesia
menyampaikan:
‘Kepala sekolah  biasanya
memulai rapat dengan

menyampaikan tujuan dan
target yang akan dicapai. Itu
membuat kami memahami arah
kebijakan sekolah dan apa

z

yang diharapkan dari kami.’

(Wawancara, 8 Desember

2025).

Menurut Guru bahasa
Indonesia, kepala sekolah
mengutamakan komunikasi yang

bersifat membangun kebersamaan.
Hal ini terlihat dari cara kepala sekolah
mengapresiasi usaha guru, tidak
hanya dalam pertemuan formal tetapi

juga dalam komunikasi personal.

Guru yang lain vyaitu guru
matematika menekankan bahwa
kepala sekolah memiliki gaya
komunikasi yang fleksibel, tergantung
situasi. Saat menghadapi
permasalahan atau konflik antarguru,
kepala sekolah menggunakan gaya
komunikasi empatik dan lebih banyak

mendengar.

283



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Guru matematika

menyampaikan:

‘Kalau ada masalah atau
kesalahpahaman antara guru,
kepala  sekolah  biasanya
mempertemukan pihak terkait
dan mendengarkan cerita dari
dua sisi. Beliau mencoba
menemukan solusi yang tidak
memihak.” (Wawancara, 8

Desember 2025).

Selain itu, Guru Il menyebut
kepala sekolah selalu memberikan
arahan melalui pesan singkat untuk
hal-hal administratif, tetapi akan
melakukan

pertemuan langsung

ketika membahas hal strategis yang

terkait dengan pengembangan
sekolah.
2. Faktor-Faktor Mempengaruhi

Penerapan Gaya Komunikasi

Organisasi Kepala Sekolah

Dari temuan lapangan,
terdapat beberapa faktor dominan
yang memengaruhi gaya komunikasi
kepala  sekolah, antara  lain:
pengalaman kepemimpinan, budaya
sekolah, kompetensi interpersonal,
karakteristik guru, media komunikasi,
institusi.

dan kebijakan Kepala

sekolah menyampaikan bahwa gaya

komunikasinya terbentuk berdasarkan
pengalaman mengajar dan posisi
kepemimpinan sebelumnya. la telah
menjadi guru selama lebih dari 15
tahun sebelum ditetapkan sebagai
kepala sekolah. Pengalaman tersebut,
menurutnya, memberikan
pemahaman mengenai bagaimana
berkomunikasi dengan berbagai latar

belakang guru.

“‘Saya dulu guru selama
belasan tahun, jadi saya tahu
cara bicara yang tepat kepada
guru-guru. Pengalaman itu
membuat komunikasi saya
lebih terbuka dan tidak otoriter.”
(Wawancara, 8 Desember
2025).

Kepala sekolah juga
menekankan bahwa karakter guru ikut
memengaruhi gaya komunikasinya.
Dengan guru senior, ia memakai
pendekatan  dialogis, sementara
dengan guru muda ia menggunakan
pendekatan coaching untuk memberi

arahan.

“Guru senior biasanya punya
pandangan kuat, jadi saya ajak
diskusi. Guru-guru muda lebih
suka diarahkan dan diberi
contoh.”
Desember 2025).

(Wawancara, 8
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Selain  itu, faktor media
komunikasi juga mempengaruhi cara
ia berkomunikasi. la menggunakan
grup WhatsApp untuk informasi cepat,
sedangkan hal strategis disampaikan
melalui rapat tatap muka.

“Informasi mendesak saya
kirim lewat WhatsApp. Tapi
kalau menyangkut kurikulum,
evaluasi kinerja, atau program
sekolah, saya sampaikan

dalam rapat supaya jelas.”

(Wawancara, 8 Desember

2025).

Guru Bahasa Indonesia
menyampaikan bahwa gaya
komunikasi kepala sekolah

dipengaruhi oleh budaya sekolah
yang menekankan nilai kebersamaan

dan musyawarabh.

‘Di sekolah kami, budaya
komunikasinya memang
demokratis dan musyawarabh.
Jadi kepala sekolah sering

melibatkan guru dalam

pengambilan keputusan.”

(Wawancara, 8 Desember

2025).

la juga menilai  bahwa
kompetensi interpersonal kepala
sekolah, seperti kemampuan
mendengarkan, empati, dan

penghargaan terhadap pendapat
guru, menjadi faktor penting yang

membentuk gaya komunikasi.

“Beliau mau mendengarkan

pendapat guru dan menghargai

masukan. Itu membuat
komunikasi  jadi  nyaman.”
(Wawancara, 8 Desember
2025).

Selain itu, guru Bahasa

Indonesia menilai bahwa kebijakan
institusi, terutama terkait kurikulum
Merdeka Belajar, memengaruhi pola
komunikasi yang lebih fleksibel antara

kepala sekolah dan guru.

Guru Matematika
menyampaikan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi
komunikasi kepala sekolah adalah
situasi dan kondisi tugas sekolah.
Saat ada tuntutan administrasi dan
supervisi, komunikasi menjadi lebih

struktural dan formal.

‘Kalau menjelang supervisi
atau penilaian kinerja, gaya
komunikasi kepala sekolah jadi
lebih sistematis dan langsung

2

menunjuk tugas-tfugas.’

(Wawancara, 8 Desember

2025).
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la juga menekankan bahwa
karakteristik individu guru membuat
kepala sekolah harus menyesuaikan

cara komunikasi.

“Guru yang pendiam biasanya
beliau dekati secara personal.
Tapi guru yang aktif biasanya
diberi kesempatan
mengemukakan pendapat di
rapat.” (Wawancara, 8
Desember 2025).

Selain itu, faktor media digital
semakin mempercepat komunikasi
dalam pelaksanaan tugas di sekolah.
Komunikasi
Sekolah

Dalam Meningkatkan Efektivitas

3. Peran Gaya
Organisasi Kepala
Kerja Guru Dan  Kualitas

Pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kepala sekolah menerapkan
gaya komunikasi yang partisipatif
melalui diskusi rutin, komunikasi
informal, dan penyampaian instruksi
secara persuasif. Selain itu,
ditemukan bahwa kepala sekolah
memberikan umpan balik terhadap
kinerja guru dengan pendekatan
interpersonal yang baik sehingga
mendorong guru untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Kepala sekolah menyampaikan
bahwa komunikasi adalah instrumen
penting dalam mengarahkan visi

pembelajaran di sekolah:

“Saya selalu berusaha
menciptakan suasana
komunikasi yang terbuka

dengan guru. Setiap minggu
kita melakukan pertemuan
singkat untuk mengevaluasi
kegiatan pembelajaran. Saya
lebih suka berdiskusi daripada
memberi instruksi, karena saya
ingin - guru merasa terlibat

dalam keputusan sekolah.”(

Wawancara, 8 Desember
2025)
Beliau juga  menegaskan

bahwa gaya komunikasinya bertujuan

mendorong kreativitas guru:

“Dalam menyampaikan
arahan, saya mencoba
menggunakan pendekatan

persuasif agar guru merasa
dihargai. Saya ingin mereka
memahami tujuan kebijakan,
bukan sekadar
mengikutiperintah.”
(Wawancara, 8 Desember
2025)
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Guru bahasa Indonesia
menyampaikan bahwa komunikasi
kepala sekolah memberikan dampak
pada cara ia merancang

pembelajaran:

“‘Kepala sekolah sering
memberikan masukan terkait
metode pembelajaran. la tidak
mengkritik, tetapi memberi
saran dan contoh. Itu membuat
saya lebih termotivasi
memperbaiki RPP dan
membuat kelas lebih interakiif.
(Wawancara, 8 Desember

2025)

Guru ini  juga merasakan

adanya dukungan moral:

“‘Saat saya mencoba metode
baru, kepala sekolah memberi
ruang dan dukungan. Itu
membuat saya percaya diri
untuk inovasi dalam kelas.”
(Wawancara, 8 Desember

2025)

Guru matematika menekankan
pentingnya komunikasi rutin dalam

penyelesaian masalah pembelajaran:

“Jika ada masalah dalam

pembelajaran, kepala sekolah

selalu terbuka untuk diskusi. la
mendengarkan terlebih dahulu
dan baru memberi masukan.
Dalam forum, pendapat kami

dihargai, jadi kami merasa

memiliki sekolah ini.”
(Wawancara, 8 Desember
2025)

Guru matematika juga

menyebut bahwa gaya komunikasi
yang demokratis mempengaruhi

efektivitas kerjanya:

‘Dengan cara komunikasi seperti
itu, saya jadi lebih semangat
menyusun bahan ajar, karena
setiap ide bisa didukung oleh
kepala sekolah.” (Wawancara, 8
Desember 2025)

PEMBAHASAN

1. Bentuk-Bentuk Gaya
Komunikasi Organisasi Yang
Diterapkan Oleh Kepala Sekolah
Dalam Pelaksanaan Tugas
Kepemimpinan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala sekolah menerapkan
beberapa bentuk gaya komunikasi
organisasi dalam pelaksanaan tugas

kepemimpinannya. Pola komunikasi
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tersebut  mencakup  komunikasi
langsung, komunikasi tertulis, dan
komunikasi persuasif, serta
pendekatan komunikasi dua arah
dalam rapat resmi.

a. Gaya Komunikasi Langsung

(Face to Face)

Komunikasi langsung menjadi
media utama kepala sekolah dalam
menyampaikan kebijakan. Hal ini
sejalan dengan pandangan Rusyan
(2000) bahwa komunikasi langsung
dalam organisasi pendidikan
memungkinkan penyampaian pesan
secara jelas dan mengurangi distorsi
informasi. Kepala sekolah
menyampaikan arahan melalui rapat
rutin dengan melibatkan seluruh guru
secara partisipatif. Dengan demikian,
gaya komunikasi yang diterapkan
bersifat partisipatif, di mana guru
diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapatnya. Hal ini
mendukung peningkatan motivasi dan
rasa memiliki terhadap keputusan
sekolah (Mangkunegara 2011).

b. Komunikasi Tertulis melalui

Media Digital

Penggunaan grup WhatsApp
sebagai sarana komunikasi cepat
menunjukkan adaptasi kepala sekolah
terhadap perkembangan teknologi
komunikasi

organisasi.  Mulyasa

(2013) menekankan bahwa
komunikasi dalam organisasi
pendidikan dapat dilakukan melalui
berbagai media untuk mendukung
efektivitas informasi. Media digital
dipilih karena bersifat praktis, mudah
diakses, dan memungkinkan
penyampaian informasi secara real
time. Bentuk komunikasi ini termasuk
dalam komunikasi formal-vertikal,
karena pesan disampaikan dari
pimpinan kepada bawahan secara
langsung (Uno dan Lametenggo
2005).
c. Gaya Komunikasi Persuasif

Dalam penerapan program
baru, kepala sekolah menggunakan
pendekatan persuasif untuk
memengaruhi dan menggerakkan
guru. Gaya komunikasi ini selaras
dengan teori bahwa pemimpin
organisasi tidak hanya menyampaikan
instruksi, tetapi juga membangun
komitmen dan kesadaran bersama
(Rivai 2011). Komunikasi persuasif
bertujuan membangun kepercayaan
dan memotivasi guru agar mengikuti
program yang ditetapkan sekolah,
serta  menumbuhkan  kesadaran
terhadap perubahan yang dilakukan.

d. Komunikasi Dua Arah
Kepala sekolah memberikan

ruang diskusi dalam setiap rapat. Hal
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ini menunjukkan penerapan
komunikasi dua arah yang
menempatkan guru bukan hanya
sebagai penerima pesan, tetapi juga
sebagai pemberi masukan dalam
proses pengambilan keputusan.

Menurut Sagala (2009), komunikasi

dua arah akan meningkatkan kualitas

keputusan karena melibatkan
partisipasi aktif semua pihak dalam
organisasi.
e. Komunikasi Empatik dalam
Penyelesaian Konflik
Dalam  menangani  konflik

antarguru, kepala sekolah
menggunakan pendekatan
komunikasi empatik. Kepala sekolah
lebih banyak mendengar, memahami
sudut pandang pihak yang terlibat,
kemudian memberikan solusi yang
adil.
Hal ini sesuai dengan pandangan Tika
(2005) bahwa pemimpin organisasi
harus memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal untuk
membangun hubungan sosial dan
menyelesaikan permasalahan secara
konstruktif.

2. Faktor-Faktor Mempengaruhi
Penerapan Gaya Komunikasi
Organisasi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian di

atas, terdapat beberapa faktor penting

yang mempengaruhi penerapan gaya
komunikasi organisasi kepala
sekolah. Temuan ini mengonfirmasi
teori komunikasi organisasi yang
menyatakan bahwa gaya komunikasi
pemimpin dipengaruhi oleh konteks
organisasi, karakter individu, dan
dinamika hubungan kerja.
a. Pengalaman Kepemimpinan
Pengalaman profesional
kepala sekolah mempengaruhi cara ia
berkomunikasi dengan guru.
Pengalaman mengajar dan memimpin
menjadi modal dalam memahami
karakter  bawahan,  menentukan
strategi komunikasi, serta mengelola
perbedaan pendapat. Hal ini sejalan
dengan  Rusyan (2000) yang
menyatakan bahwa pengalaman
merupakan faktor utama dalam
pembentukan perilaku komunikasi
pemimpin karena memberikan

pemahaman tentang kondisi nyata di

lapangan.
b. Kompetensi Interpersonal
Kepala Sekolah
Kemampuan interpersonal
seperti empati, keterampilan

mendengar, kejelasan penyampaian
pesan, dan menghargai pendapat
menjadi faktor utama dalam gaya
komunikasi kepala sekolah. Pemimpin

dengan kompetensi interpersonal baik
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cenderung menerapkan komunikasi
dua arah yang partisipatif.
Mangkunegara (2011) menjelaskan
bahwa keterampilan interpersonal
merupakan bagian inti dari gaya
kepemimpinan yang efektif dan
berpengaruh langsung pada kinerja
guru.
c. Budaya Organisasi Sekolah

Budaya musyawarah dan
kebersamaan memengaruhi bentuk
komunikasi yang demokratis. Kepala
sekolah cenderung melibatkan guru
dalam  pengambilan  keputusan.
Budaya organisasi yang terbuka
mendorong komunikasi partisipatif
dan menumbuhkan rasa saling
percaya. Menurut Tika (2005), budaya
organisasi merupakan acuan nilai
yang mempengaruhi cara
berkomunikasi, bertindak, dan
mengambil keputusan dalam
organisasi.

d. Karakteristik Guru

Temuan menunjukkan bahwa
kepala sekolah menyesuaikan gaya
komunikasinya berdasarkan karakter
guru, baik dari segi usia, pengalaman,
maupun gaya bekerja. Gaya
berbeda

kepada guru senior dan guru muda,

komunikasi diterapkan

serta kepada guru yang pendiam dan

guru yang aktif. Sagala (2009)

berpendapat bahwa karakter individu
mempengaruhi proses komunikasi
organisasi, sehingga  diperlukan
fleksibilitas pemimpin dalam memilih
pendekatan komunikasi.
e. Penggunaan Media

Komunikasi

Media komunikasi berperan
besar dalam membentuk gaya
komunikasi organisasi. Kepala
sekolah memadukan komunikasi tatap
muka dengan komunikasi digital
(WhatsApp) untuk  mempercepat
penyampaian informasi. Uno dan
Lametenggo (2005) menjelaskan
bahwa pemimpin pendidikan harus
mampu mengoptimalkan berbagai
media komunikasi untuk
meningkatkan akses informasi dan
efektivitas kerja organisasi.

f. Kebijakan Institusi

Kebijakan pendidikan seperti
implementasi  Kurikulum  Merdeka
mendorong pola komunikasi yang
lebih  fleksibel,

berbasis refleksi. Hal ini membuat

kolaboratif, dan

kepala sekolah lebih sering meminta
saran dan pandangan guru dalam
bentuk rapat evaluasi dan diskusi
terbuka. Mulyasa (2013) menekankan
bahwa kebijakan pendidikan
memunculkan tuntutan baru bagi

kepala sekolah untuk menyesuaikan
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gaya komunikasinya agar sesuai

dengan kebutuhan perkembangan

sekolah.
3. Peran Gaya Komunikasi
Organisasi Kepala  Sekolah

Dalam Meningkatkan Efektivitas
Kerja Guru Dan Kualitas

Pembelajaran

a. Gaya Komunikasi Organisasi dan
Efektivitas Kerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya komunikasi partisipatif
yang diterapkan kepala sekolah
berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru.
Komunikasi yang dilakukan melalui
dialog dan diskusi terbuka
menciptakan ruang bagi guru untuk
menyampaikan ide, mengajukan
pertanyaan, dan menerima umpan
balik secara konstruktif.

Menurut Robbins dan Judge
(2018), gaya komunikasi partisipatif
dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan produktivitas karena memberikan
otonomi pada anggota organisasi
untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan. Hal ini
selaras dengan temuan bahwa guru
merasa terlibat secara langsung

dalam menentukan strategi

pembelajaran, sehingga muncul rasa
memiliki terhadap program sekolah.
Selain itu, komunikasi
interpersonal yang efektif dapat
membangun kepercayaan dan
keterbukaan antara kepala sekolah
dan guru. lvancevich, Konopaske, dan
Matteson (2019) menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan
dasar pembentukan hubungan kerja
yang produktif dalam organisasi
pendidikan. Temuan lapangan
memperlihatkan bahwa kepala
sekolah lebih memilih dialog persuasif
dibanding perintah langsung, yang
berdampak pada  meningkatnya
motivasi dan kreativitas guru dalam

mengembangkan pembelajaran.

b. Gaya Komunikasi dan Kualitas
Pembelajaran

Temuan memperlihatkan
bahwa kualitas pembelajaran di kelas
meningkat melalui komunikasi yang
mendukung inovasi. Guru memiliki
kebebasan untuk mencoba metode
baru, mengembangkan RPP kreatif,
dan mengintegrasikan model
pembelajaran berbasis proyek karena
adanya dukungan komunikatif dari
kepala sekolah.

Yukl  (2013)

bahwa gaya komunikasi pemimpin

menjelaskan
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pendidikan dapat mempengaruhi
perilaku bawahan dalam konteks
pembelajaran.  Ketika  pemimpin
mendukung inovasi, maka guru lebih
berani melakukan eksperimen
terhadap metode pembelajaran. Ini
tercermin dari pernyataan G1 yang
merasa didukung saat mencoba
metode baru dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Selain itu, gaya komunikasi
yang persuasif memiliki dampak pada
penguatan etos kerja dan
profesionalitas guru. Daft (2016)
menyebut bahwa komunikasi
persuasif memungkinkan pemimpin
memengaruhi perilaku dengan cara
meningkatkan pemahaman bawahan
terhadap tujuan organisasi tanpa
memaksakan otoritas. Bentuk
komunikasi seperti ini mendorong
guru merancang proses pembelajaran
yang berkualitas dan berorientasi

pada perkembangan siswa.

c. Penguatan Budaya Sekolah Melalui
Komunikasi

Kepala sekolah juga

membangun  budaya  organisasi
melalui komunikasi yang menekankan
keterbukaan, kolaborasi, dan
penghargaan terhadap ide. Hal ini

dapat dilihat melalui:

1) rapat mingguan  berbasis
evaluasi dan diskusi,
2) konsultasi informal ketika guru
menghadapi tantangan,
3) pemberian ruang kreativitas
kepada guru.

Liliweri  (2015) menyatakan
bahwa komunikasi organisasi dalam
pendidikan berperan penting dalam
membangun budaya profesional di

sekolah. Budaya ini muncul ketika

anggota  organisasi merasakan
dukungan, kepercayaan, dan
kewenangan.

Dalam penelitian ini, gaya komunikasi
kepala sekolah menguatkan budaya
kolaboratif, sehingga mempengaruhi
kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.
KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa gaya komunikasi organisasi
kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kinerja
guru dan kualitas pembelajaran di
MAS Al-Washliyah Tanjung Beringin,
Kabupaten Serdang Bedagai. Kepala
sekolah menerapkan berbagai bentuk
komunikasi, seperti komunikasi
langsung (tatap muka), komunikasi
tertulis  berbasis media digital,
komunikasi persuasif, komunikasi dua

arah, dan komunikasi empatik. Pola
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komunikasi tersebut mencerminkan
gaya kepemimpinan partisipatif yang
memberi ruang bagi guru untuk
terlibat dalam pengambilan
keputusan, memperkuat hubungan
interpersonal, serta mempercepat
arus informasi melalui pemanfaatan
media digital.

Penerapan gaya komunikasi
kepala sekolah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain
pengalaman kepemimpinan,
kompetensi interpersonal, budaya
organisasi sekolah, karakteristik guru,
media komunikasi yang digunakan,
serta kebijakan institusi. Gaya
komunikasi yang efektif terbukti
berdampak positif terhadap
keterlibatan dan motivasi kerja guru,
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program sekolah, serta menciptakan
iklim kerja yang kondusif bagi inovasi
pembelajaran.  Komunikasi  yang
persuasif dan empatik mendorong
guru untuk lebih percaya diri
mengembangkan metode dan model
pembelajaran yang kreatif, relevan,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
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